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Abstract 

This study aims to determine the partial effect of improving the quality of human resources on employee 
performance at the Office of Cooperatives and SMEs in South Sulawesi Province.  The data collection 
technique in this study was a questionnaire. The population in this study were all employees of the Office 
of Cooperatives and SMEs in South Sulawesi Province, amounting to 120 people with a simple random 
sampling of 50 people. The type of research used is quantitative, with simple linear regression testing, 
by testing the validity and reliability of the statement items for each variable and the T test which is 
processed using the IBM SPSS Statistics V.28 program. The results showed that improving the quality of 
human resources had a significant effect on employee performance at the Office of Cooperatives and 
SMEs in South Sulawesi Province. This means that the better the improvement in the quality of human 
resources carried out at the South Sulawesi Province Cooperatives and SMEs Office, the better the 
performance of employees at the South Sulawesi Province Cooperatives and SMEs Office. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial peningkatan mutu sumber daya 
manusia terhadap kinerja pegawai pada kantor Dinas Koperasi Dan Umkm Provinsi Sulawesi Selatan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah kuisioner.populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai kantor Dinas Koperasi Dan Umkm Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 120 
orang dengan pengambilan sampel simple random sampling sebanyak 50 orang. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengujian regresi linier sederhana, dengan melakukan uji 
validitas dan reliabilitas dari item-item pernyataan setiap variabel dan uji T yang pengolahannya 
dilakukan dengan program IBM SPSS Statistik V.28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan mutu sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 
kantor Dinas Koperasi Dan Umkm Provinsi Sulawesi Selatan. Artinya semakin baik peningkatan 
mutu sumber daya manusia yang dilakukan dikantor Dinas Koperasi Dan Umkm Provinsi Sulawesi 
Selatan maka kinerja pegawai pada Dinas Koperasi Dan Umkm Provinsi Sulawesin Selatan juga akan 
semakin baik. 

Kata Kunci : Peningkatan mutu sumber daya manusia, Kinerja pegawai 
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1. PENDAHULUAN 

Instansi selalu dituntut untuk 

mempunyai sumber daya manusia yang 

memiliki mutu guna melaksanakan setiap 

kegiatan dan tugas yang dibebankan. 

Sejatinya setiap lembaga harus selalu 

melakukan peningkatan mutu sumber 

daya manusianya guna menunjang 

terlaksananya segala tugas maupun 

kegiatan yang telah dibebankan 

kepadanya. Peningkatan mutu sumber 

daya manusia merupakan suatu kegiatan 

yang disusun secara berurutan untuk 

memberikan fasilitas bagi para pegawai 

sesuai dengan pekerjaannya untuk 

memenuhi tanggung jawab dalam 

pekerjaannya, untuk kepentingan 

berkelanjutan instansi. dapat pula 

diartikan sebagai suatu usaha 

berkelanjutan yang dilakukan oleh suatu 

lembaga atau organisasi dalam 

meingkatkan kompetensi dan kinerja 

pegawainya melalui program-program 

pelatihan,  pendidikan yang perlu 

dilaksanakan secara terencana agar 

kegiatan peningkatan mutu sumber daya 

manusia dapat berjalan dengan baik. 

(Turere, 2013). 

Instansi atau lembaga melalui 

sumber daya manusianya harus 

mengembangkan dirinya secara proaktif, 

dengan menjadi pribadi-pribadi yang 

mau belajar dan bekerja keras, penuh 

semangat sehingga kemampuannya 

berkembang secara maksimal. Lembaga 

atau instansi selalu dituntut agar dapat 

mengoptimalkan sumber daya manusia 

baik individu maupun dalam lingkup 

pengelolaan Sumber Daya Manusia 

(SDM). Persaingan yang semakin tajam 

dan perkembangan yang semakin canggih 

memaksa setiap instansi untuk 

meningkatkan mutu pegawainya serta 

menciptakan keunggulan-keunggulan 

kompetitif yang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai, sejalan dengan hal itu 

peningkatan mutu sumber daya manusia 

menjadi sangat urgent dan perlu 

dilakukan secara terencana,terarah, dan 

berkesinambungan dalam rangka 

meningkatakan kinerja operasional 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang telah dibebankan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Peningkatan Mutu Sumber Daya 

manusia  

 (Zuniawan et al., 2020) 

Peningkatan mutu sumber daya manusia 

merupakan usaha peningkatan 

keterampilan melalui pendidikan dan 

pelatihan serta peningkatan kemampuan 

dan moral. hal ini bertujuan agar dapat 

memperbaiki mutu sumber daya manusia 

dalam suatu instansi serta mencapai 

kinerja pegawai. pelaksanaan 

peningkatan mutu melalui pendidikan 

dan pelatihan bermanfaat untuk 

meningkatkan keahlian serta 

kemampuan baik sikap maupun moral 

manusia, serta meningkatkan 

keterampilan teknis dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab yang telah di 

bebankan. 

a. Kinerja pegawai 

Menurut Robbin Dan Nawawi 

(2006: 62), Dalam tesis(Rizal, 2019) 

Kinerja Merupakan Sesuatu yang dicapai 

seseorang setelah melakukan pekerjaan 

atau tindakan dalam jangka waktu 

tertentu yang bertujuan untuk mencapai 

suatu tujuan.Mangkunegara (2000:67) 

dalam tesis juga mengemukakan  bahwa 

kinerja merupakan mutu dan kuantitas 

yang dihasilkan oleh seseorang setelah 

melaksanakan taugas dan tanggung 

jawab yang di bebankan. Berdasarkan 

berbagai pendapat para pakar diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pegawai merupakan suatu kegiatan yang 
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dilakukan dengan tujuan untuk mencapai 

sasaran organisasi untuk meraih prestasi 

yang lebih baik. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Teknik analisis 

Untuk menunjang penunjukan 

hipotesis penelitian yang dikemukakan, 

data yang telah dikumpulkan dengan 

kuisioner yang sudah dibuat, selanjutnya 

peneliti berfokus pada sejauh mana 

tingkat signifikan hipotesis yang telah di 

buat dalam penelitian ini. 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana 

adalah suatu analisis untuk melihat 

pengaruh peningkatan mutu sumber daya 

manusia terhadap kinerja pegawai, 

dengan menggunakan rumus yaitu 

sebagai berikut :  

Y = a + bX  

Keterangan : 

Y = Kinerja Pegawai 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X = Peningkatan mutu sumber daya 

manusia 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.9 hasil perhitunngan regresi 

Item 

Koefisi

en 

regresi 

Thitu

ng 

Signifik

an 

Constan 27,037   

Peningkat

an mutu 

sumber 

daya 

manusia 

0,746 
3,72

3 
0,001 

F hitung = 13,861 

R =0,473 

R2 =0,224 

Secara umum hasil pengujian 

terhadap variabel peningkatan mutu 

sumber daya manusia memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Dinas Koperasi Dan Umkm 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pembahasan dalam penelitian ini 

yaitu hasil pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regeresi linier 

sederhana yang kemudian dijelaskan 

dalam pembahasan sebagai berikut :  

Dari hasil analisis regresi 

menggunakan program spss diperoleh 

nilai koefisien pengaruh peningkatan 

mutu sumber daya manusia terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0,746 dengan 

nilai p= 0,001< 0,05 dengan nilai thitung 

lebih besar dari ttabel .ini menunjukkan 

bahawa peningkatan mutu sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor 

dinas koperasi dan umkm provinsi 

Sulawesi selatan.hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin baik peningkatan mutu 

sumber daya manusia yang dilakukan 

maka kinerja pegawai pada dinas 

koperasi dan umkm provinsi Sulawesi 

selatan juga akan semakin baik. 

 

5. SIMPULAN 

Peningkatan mutu sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada kantor 

dinas koperasi dan umkm provinsi 

Sulawesi selatan sebesar 0,746 dengan 

nilai P = 0,001<0,05. 
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